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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-atin dalam disertasi ini dilakukan dengan berpedoman
pada panduan yang disusun oleh Kate L. Turabian dengan ketentuan sebagai
berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
| Tidak dilambangkan L t}
< b z}
[l t 4 ¢
& th ¢ gh
d ] ~ f
« h} é q
¢ kh & k
3 d J 1
3 dh e m
J r o n
J z B W
o S o h
o sh ¢ ’
U s} s y
o= d}

Sumber: Kate L. Turabian, 4 Manual of Writers of Term Papers, Theses, and Dissertations
(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987)

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a>, i>, dan u> (g, !
s .( Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua
huruf “ay” dan “aw”, seperti layyinah, lawwa>mah. Untuk kata yang berawalan
alif l{a>m, ditransliterasikan dengan ‘al- “ Kata yang berakhiran ta>" mar-
bu>t{ah dan berfungsi sebagai s{ifah (modifier) atau mud{a>f ilayh ditranslit-
erasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mud{a>f ditranslit-
erasikan dengan “at”.



ABSTRAK

Majid, Ach. Nurholis. 2023. KONSTRUKSI IDENTITAS SEKOLAH ISLAM
TERPADU (Studi Kasus di SDIT Al-Wathoniyah dan SDIT Al-Hidayah Kabupaten
Sumenep). Disertasi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Malang, Promotor: Prof. Akhsanul In’am, Ph.D., Co.
Promotor I: Assc. Prof. Dr. Abdul Haris, M.A, Co. Promotor II: Assc. Prof. Dr.
Romelah, M.Ag.

Kata kunci: konstruksi identitas, sekolah islam terpadu, integral

Persoalan identitas lembaga pendidikan adalah persoalan kesadaran, sikap, dan
tindakan yang akan berpengaruh terhadap keseluruhan komponen dalam proses
pendidikan. Lembaga pendidikan tanpa identitas yang jelas juga berakibat pada
ketidakjelasan proses pendidikan yang menyangkut kurikulum, tujuan, maupun
metode pembelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu, identitas juga sangat
berpengaruh terhadap ekosistem pendidikan, hubungan antara lembaga satu dengan
yang lain. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan:
(1) konstruksi identitas Sekolah Islam Terpadu di SDIT Al-Wathoniyah dan SDIT
Al-Hidayah Sumenep (2) proses konstruksi identitas Sekolah Islam Terpadu di SDIT
Al-Wathoniyah dan SDIT Al-Hidayah Sumenep. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan memilih jenis studi kasus berbasis rancangan multi
situs. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul, data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan model
analisis interaktif: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Untuk mengetahuan keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan dua hal. Pertama, secara umum konstruksi identitas Sekolah Dasar
Islam Terpadu di Sumenep terdiri dari tiga unsur penting, yakni keislaman,
keterpaduan dan kelokalan. Keislaman artinya, seluruh identitas sekolah Islam
terpadu didasarkan pada nilai keislaman ahlussunnah wal jamdah. ldentitas
keterpaduan berarti keterpaduan kurikulum, peran guru dan orang tua, identitas jiwa
pendidik, keterpaduan lembaga-lembaga di bawah satu yayasan. Sementara maksud
kelokalan komponen-komponen identitas adalah penciri yang diambil dari kearifan
lokal dan berdampak pada kurikulum pendidikan. Kedua, dalam proses konstruksi
identitas, sekolah Islam terpadu berdinamika dalam empat hal fundamental yakni
narasi masa lalu, perjuangan dan pergerakan, keliyanan dan inspirasi identitas.
Penelitian ini menemukan bahwa identitas Sekolah Islam Terpadu adalah sekolah
integral berbasis proses liminal-dinamis.
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ABSTRACT

Majid, Ach. Nurholis. 2023. INTEGRATED ISLAMIC SCHOOL IDENTITY
CONSTRUCTION (Case Studies in SDIT Al-Wathoniyah and SDIT Al-Hidayah
Sumenep Regency). Theses, Postgraduate Islamic Religious Education Study
Program, University of Muhammadiyah Malang, Promotor: Prof. Akhsanul In’am,
Ph.D., Co. Promotor I: Assc. Prof. Dr. Abdul Haris, M.A, Co. Promotor II: Assc.
Prof. Dr. Romelah, M.Ag.

Keywords: identity construction, integrated islamic school, integral

The identity of educational institutions is a matter of awareness, attitudes, and
actions that will affect all components of the educational process. Educational
institutions with clear identities also result in clearer educational processes related to
the curriculum, objectives, and methods of learning Islamic religious education. In
addition, identity is also very influential on the educational ecosystem and the
relationship between institutions with one. For this reason, this study aims to analyze
and find: (1) the identity construction of the Integrated Islamic School at SDIT Al-
Wathoniyah and SDIT Al-Hidayah Sumenep, (2) the identity construction process of
the Integrated Islamic School at SDIT Al-Wathoniyah and SDIT Al-Hidayah
Sumenep. This study used a qualitative approach by choosing a case study based on a
multi-site design. Collecting data using interviews, observation, and documentation.
After the data is collected, the data is analyzed using an interactive analysis model:
data collection, condensation, data presentation, and conclusions. The data’s validity
is determined by testing credibility, transferability, dependability, and confirmability.
The results of this study show two things. First, in general, the identity construction
of the Integrated Islamic Elementary School in Sumenep consists of three essential
elements, Islam, integration, and locality. Islam means that the entire identity of an
integrated Islamic school is based on the Islamic values of ahlussunnah wal jamaah.
Integrated identity means the integration of the curriculum, the roles of teachers and
parents, the identity of the educator's soul, and the integration of institutions under
one foundation. At the same time, the meaning localization of identity components is
a characteristic taken from local wisdom and affects the education curriculum.
Second, in identity construction, integrated Islamic schools are dynamic in four
fundamental ways, past narratives, struggles and movements, otherness, and identity
inspiration. The findings of this study are integration-based liminal-dynamic
identity construction.
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